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salam

Mengenang Awal Mula Hijrah

Agus Budiarto, A.md. Pd
General Manager Regional 11

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Padang terik nan gersang, semilir debu
beterbangan memendekkan jarak pandang, di
gerbang kota, berkerumun masyarakat Madinah
menanti kedatangan Sang Pembawa Cahaya.

“Betapa aku merindukan Rasulullah, meski
aku tahu Allah melindunginya ” ujar seorang
lelaki berbadan legam yang terompahnya sudah
mencapai surga, Bilal bin Rabah. “kalau tidak aku
pasti lebih cemas, kita sudah lama menunggu
kedatangannya” sambung Bilal.

“Segala sesuatu terjadi sesuai takdir” ujar Umar
bin Khathab sambil menenangi Bilal, sementara
wajah penduduk Madinah kian pias cemas karena
belum terlihat tanda-tanda kedatangan seseorang
yang mereka tunggu.

“Rasulullah telah datang! Rasulullah telah
datang!” pekikkan Salim, Maula Abu Hudzaifah
memecah keheningan, di kejauhan tiga unta berjalan
landai menandakan betapa berat perjalanan mereka,
salah satunya membawa sosok yang menjadi
rahmat bagi semesta alam, Nabi Muhammad SAW.

ltulah sekelumit kisah hijrah kaum Muslimin
dari Mekkah ke Madinah, yang dihikayatkan dalam
sirah nabawiyah karya Syaikh Shafiyurahman al
Mubarakfuri. Kelak peristiwa ini menjadi penanda
kalender penanggalan umat Islam di zaman
kekhalifahan Sayyidina Umar atas usul dari
Sayyidina Ali yang disebut sebagai tahun Hijriyah.

Dalam Risalah Tabukiyah, Imam lbnul Qayyim
al Jauzi mengatakan, hijrah dapat diartikan
menjadi dua bagian. Hijrah makaniyah dan hijrah
maknawiyah, atau lebih dikenal dengan hijrah
fisik dan hijrah batin. Hijrah fisik dapat diartikan
berpindah tempat dari dunia kelam menuju untaian
hidayah. Merubah penampilan dari yang terbuka
menjadi tertutup.

Sedang hijrah batin adalah berpindah dari
kekufuran menuju keimanan, dari durhaka menuju
taat, dari berharap kepada makhluk menuju hanya
berharap kepada Allah SWT.

Belakangan ini, kata hijrah menjadi amat populer
di kalangan anak muda yang sedang bersemangat
mengikuti kajian keagamaan. Tentu hal ini harus
disambut dengan positif. Dengan catatan, hijrah
yang dilakukan semata-mata hanya untuk Allah.
Dengan demikian, ia akan merasakan kecintaan
Allah dan Rasul. Tidak ragu-ragu bahkan merasa
mantap meninggalkan segala perkara yang
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melalaikan dirinya dari mengingat Allah.

Momentum bergantinya tahun Hijriyah adalah
saat yang paling tetap untuk merenungi diri sendiri.
Sudah betulkah langkah kita, sudah mantapkah hati
kita dalam berhijrah, sudah sampai mana langkah
hijrah kita untuk terus memperbaiki diri ke arah yang
lebih baik.

Makna hijrah yang sesungguhnya bukan sekadar
merubah penampilan, tapi juga merubah akhlak,
perbuatan dan tutur kata yang bisa mengundang
keridhaan Allah SWT dan menambatkan hati hanya
kepada-Nya. Selamat berhijrah ke jalan Allah SWT.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran)
kepada cahaya (iman).” QS. al-Bagarah: 257

telinga kita. Sering dibacakan saat dzikir

pagi maupun petang. Salah satu penggalan
ayatnya berbunyi “Minazh-Zhulumaati ilan Nuur”.
Kalimat ini mempunyai arti yang sangat dalam.
Sehingga menginspirasi RA Kartini untuk bukunya
“Habis Gelap terbitlah Terang”. Namun ada arti yang
lebih dalam dari itu.

Manusia lahir ke dunia dalam keadaan suci.
Namun, pengaruh lingkungan serta keluargalah yang
merubah mereka. Salah satunya adalah para anak
punk dan kaum marjinal. Dengan penampilan yang
sangar; tubuh penuh tato, piercing, dan pakaian
serba gelap, membuat banyak orang ngeri saat
melihat mereka.

Tak sedikit stigma negatif yang melekat. Mulai
dari pembuat onar, pemabuk, tidak tahu aturan,
hingga berandalan sudah biasa mereka terima. Jauh
dari Allah, sudah dianggap biasa. Namun, siapa
sangka, masih banyak manusia baik yang sayang
pada mereka dan kaum marjinal lainnya. Wirawan
Yogyasono S.Pd, Kons, salah satunya. Sejak 2010,
dengan nama Komunitas Seniman Terminal dirinya
giat mengajak kaum marjinal hijrah ke jalan yang lebih
terang.

Penggalan ayat di atas tentu tak asing di

Sayangnya, project yang ia jalankan ini sempat
terhenti. Pada pertengahan 2019, project ini
kembali berjalan dengan nama Laskar Berani Hijrah
(Lebah). “Keinginan saya adalah agar mereka punya
kehidupan yang lebih baik. Dulu saya juga ngamen
selama 10 tahun,” ujar pria yang akrab disapa Wawan
ini.

Dengan ajakan yang tak memaksa, saat ini Lebah
telah menggandeng lebih dari 150 anak punk dan
kaum marjinal untuk berubah menjadi lebih baik.
Salah satu kegiatan utamanya adalah belajar mengaji.
“Tiap hari Jumat malam, kami mengaji bersama.
Mulai dari dasar dengan metode ummi, sampai al-
Qur’an,” jelasnya. Tiap pengajian, banyak dari mereka
yang datang masih dengan penampilan aslinya.
“Masih pada bertato, tidak pakai jilbab, bahkan ada
yang mulutnya masih bau alkohol. Semua kami
terima selama mereka mau belajar,” tambah Wawan.

Tindak kriminal, narkoba, dan seks bebas adalah
hal-hal yang berusaha Wawan jauhkan dari para
anak punk. “Tiga hal tersebut sangat dekat dengan
mereka. Kami berusaha agar mendekatkan mereka
pada Tuhannya, pada Allah. Sebab, saat mereka
sudah punya uang dari hasil mengamen, mereka
tidak lagi peduli dengan agama. Itu yang ingin kami
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ubah,” papanya.

Tak hanya mengaji, Lebah juga membina para
anak punk ini dengan motivasi dan bekal agar
siap kerja. Sudah ada dua rumah siap kerja yang
mengajarkan sablon, editing, menjahit, salon, hingga
bekam dan rugyah. Harapannya agar mereka siap
kerja dan tak kembali ke jalanan nantinya. “Saya
selalu berpesan pada mereka, jangan langgar dua
hal. Agama dan negara. Karena hukumannya sama-
sama nggak enak. Neraka atau penjara,” ujar Wawan.

Salah satu bentuk keberhasilan Lebah adalah
saat salah satu binaannya berhasil menghafal al-
Quran. “Senang sekali saat ada ibu-ibu pemulung
hafal surat a-Rahman. Bahkan ada yang mualaf lima
orang. Mereka mualaf karena sering nungguin teman-
temannya ngaji,” cerita Wawan dengan nada senang.

Tidak jauh beda dengan gerakan yang diinisiasi
Wawan, Punkajian, salah satu gerakan hijrah asal
Bekasi, juga menggandeng para anak punk. Rizq;,
Sekjen Punkajian, menceritakan awal mula Punkajian
berdiri. “Pada 2014 tercetus ide yang berasal dari
kepedulian serta keprihatinan rekan-rekan lama yang
masih ada di jalan punk. Sehingga terbentuklah
sebuah wadah dakwah khusus anak punk untuk
saling merangkul dan berhijrah dijalan Allah Azza wa
Jalla,” ceritanya.

Nama Punkajian pun terinspirasi dari segmen
dakwahnya yang mayoritas anak punk. “Agar
teman-teman punk tertarik,” ujar Rizqi. Karena
mereka adalah bagian dari Rizgi dan para inisiator
lain, Ustadz Miki, Firdaus, dan Angga, di masa lalu.

Sehingga Rizgi dan rekannya memahami seluk beluk
punk. “Kami lebih mudah menentukan "figh da'wah"
sesuai dengan kapasitas kami,” papar Rizq.

Selama lima tahun berjalan, Punkajian tentu
mengalami jatuh bangun. Serta pro dan kontra dari
berbagai pihak sudah biasa mereka rasakan. “Dulu
di masa awal perjuangan kami pernah ditolak halus
oleh masjid untuk mengadakan kajian. Dipandang
sebelah mata oleh beberapa orang. Dan beberapa
pihak yang melayangkan justifikasi tanpa tabayyun
atau konfirmasi ke kami. Namun, itu tak mengapa.
Alhamdulillah Allah Azza wa Jalla senantiasa juga
memberikan kemudahan setelahnya, dakwah kami
makin diterima dan bahkan rekan-rekan punk banyak
yang terinspirasi,” kenangnya.

Saat ini sudah ada 50 orang anak punk dengan
berbagai latar belakang. Meski masih banyak juga
yang menolak dakwah yang disampaikan Punkajian.
“Alhamdulillah atas izin Allah dan atas rahmat serta
hidayah-Nya maka rekan-rekan khususnya binaan
kami telah mengikuti program-program pembinaan
yang kami sediakan untuk mereka di Pondok Hijrah
Punkajian,” paparnya.

Di tengah riuh Kota Jakarta dan kepungan polusi
udara yang merajalela, ada sekelompok muda mudi
bertampang sangar bin garang berkumpul. Sepintas,
bagi para pengendara yang melintas di bawah
jembatan Tebet, mereka terlihat seram. Pakaian serba
hitam, tubuh penuh tato serta tindik dengan jumlah
tak terhingga menjadi ciri khas para pemuda ini. Tapi,
siapa sangka mereka berkumpul di bawah jembatan
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untuk sesuatu yang sangat mulia.

Tasawuf Underground namanya. Sebuah wadah
mengaji untuk para anak punk dan jalanan sekitar
Tebet. Ustaz Halim Ambiya mendirikannya sejak akhir
tahun 2018 lalu. Berbagai tanggapan dari para anak
punk pun beragam. Ada yang antusias, ada juga
yang awalnya menolak dengan keras.

Angga salah satunya, “Dulu saya keras nggak
menerima. Karena sudah banyak orang yang datang
kemari hanya untuk menjelek-jelekkan kami. Memberi
kami cap negatif. Tapi ustaz Halim datang atas
nama Allah. Ingin mengajari kami mengaji,” kenang
Angga. Meski selalu mendapat stigma negatif dari
masyarakat, tak membuat Angga dan rekan-rekannya
sesama punk dan anak jalanan lainnya keras hati.

Mereka mau belajar mengaji bersama. Tak
pandang usia, mulai mereka yang masih usia
sekolah dasar sampai remaja. Seperti Epi, salah satu
pengamen yang masih berusia enam tahun. Epi ingin
bisa membaca al-Qur’an. “Kalau di sekolah gurunya
galak. Kalau nggak bisa baca kita dihina,” cerita Epi
yang bercita-cita bisa segera pakai hijab.

Bersama Tasawuf Underground, Epi menemukan
tempat belajar yang nyaman. Dari Igro hingga al-
Qur’an, semua diajarkan. “Kita ingin mengaji dengan
serius di sini. Kita juga diajarkan tentang adab dan
sopan santun. Karena tujuannya untuk kita kembali
pada orang tua dan kembali pada Allah,” papar
Angga yang berasal dari Palembang ini.

Beralaskan terpal, Angga dan teman-temannya
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duduk bersila. Menghadap para ustaz, bergantian
melafalkan huruf hijaiyah. Mereka tak malu. Meski
sudah cukup dewasa, mereka percaya diri mulai
belajar dari tingkat igro. Setiap hari Jumat dan Sabtu,
mereka berkumpul. Tak lupa mereka selalu shalat
berjamaah. “Alhamdulillah pernah kita sampai 40
orang yang ikut mengaji,” tambah Angga.

Sekarang tak hanya para punk dan anak jalanan
yang mengaji bersama Tasawuf Underground,
bahkan ada karyawan restoran sekitar Tebet yang
datang untuk belajar bersama. “Kami ingin dunia dan
akhirat selalu seimbang. Saat kita bekerja, kita fokus
kerja karena untuk hidup kami masih butuh makan.
Tapi, saat kita ngaiji, kita benar-benar fokus mengaiji.
Saatnya shalat pun kami shalat,” papar Angga.

Angga dan rekan-rekannya boleh saja
bertampang garang. Namun, semangatnya untuk
belajar tentang Islam, mungkin lebih besar dari kita.
“Dulu kita rusak sama-sama, sekarang kita harus
memperbaiki diri bersama juga,” ujar Angga. “Mabuk
terus berkelahi sudah jadi rutinitas dulu. Sekarang
Alhamdulillah sudah pada berhenti mabuk,” tutupnya.

Tasawuf Underground, Lebah, hingga Punkajian
hanya sedikit dari kumpulan orang-orang baik
yang mau mengajak mereka yang membutuhkan
bimbingan untuk berhijrah. Angga dan Epi pun hanya
secuil contoh bagaimana keadaan tak menghalangi
mereka untuk mendekat pada Allah. Semoga kita
bisa mencontoh semangat mereka untuk terus belajar
di tahun baru ini. (adn/grc)
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Menyelami Makna Hijrah

(Sejarah dan Kemurnian Niat Dalam Hijrah)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“...barang siapa yang hijrahnya karena untuk mendapatkan dunia atau karena seorang wanita yang akan
dinikahinya, maka hijrahnya tergantung kepada apa yang diniatkannya!”
(HR. Bukhari Muslim)

hikmah yang terlalu besar. Tidak akan habis
untuk diungkap rahasianya dan tidak akan

susut untuk digali perbendaharaannya. Penulisan
ini mencoba untuk mengangkat hanya sekelumit
daripada hikmah yang terkandung di sebalik peristiwa
bersejarah itu. Hijrah berasal daripada kata kerja
hajara bermaksud meninggalkan, memutuskan atau
keluar dari sebuah negeri ke negeri yang lain. Atau
meninggalkan apa yang dilarang menuju kepada apa
yang dihalalkan

Sebelum Fathu Makkah, hijrah ke Madinah,
tempat terlaksananya kedaulatan Islam, diwajibkan
ke atas seluruh Muslimin kecuali mereka yang
mempunyai keuzuran tertentu. Selepas Makkah
berjaya dikembalikan ke tangan umat Islam, manusia
memasuki agama Allah berbondong-bondong
dan mereka telah bebas melaksanakan Islam serta
mendirikan syiarnya di mana saja, maka tiada lagi
keperluan untuk berhijrah ke Madinah.

Niat adalah maksud atau keinginan kuat didalam

Tdak dinafikan bahwa hijrah mengandung
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hati untuk melakukan sesuatu. Dalam terminologi
syar'i berarti adalah keinginan melakukan ketaatan
kepada Allah dengan melaksanakan perbuatan atau
meninggalkannya. Niat termasuk perbuatan hati
maka tempatnya adalah di dalam hati, bahkan semua
perbuatan yang hendak dilakukan oleh manusia,
niatnya secara otomatis tertanam didalam hatinya.
Maksud hijrah dalam nas-nas di atas ialah hijrah dari
Makkah ke Madinah. Umat Islam tidak lagi dituntut
supaya meninggalkan Makkah dan berhijrah ke
Madinah karena Makkah telah menjadi negara Islam
dan tiada lagi halangan untuk mereka melaksanakan
ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan.

Asbabul Wurud Hadlits di atas yaitu: Berkata
Imam An-Nawawy: “Sesungguhnya telah datang
keterangan bahwa sebab keluarnya hadits ini adalah
tentang seorang lelaki yang berhijrah hanya untuk
menikahi seorang wanita yang bernama Ummu Qois
maka dia pun dipanggil dengan sebutan Muhajir
Ummu Qois (Orang yang berhijrah karena Ummu
Qois)”.



Kisah Muhajir Ummu Qois ini diriwayatkan dari
shahabat Ibnu Mas’ud radhiallahu ‘anhu bahwa
beliau berkata : ”"Barang siapa yang berhijrah untuk
mengharapkan sesuatu maka sesungguhnya bagi dia
hanya sesuatu tersebut. Seorang lelaki telah hijrah
untuk menikahi wanita yang bernama Ummu Qois,
maka dia pun dipanggil dengan nama Muhajir Ummu
Qois”.

Seperti halnya kisah di atas, memang yang
melakukan niat mendapatkan wanita tersebut tidak
berdosa, karena bukan untuk amalan-amalan yang
bersifat magashid (shalat, puasa, zakat, haji dan
umrah) dan bukan pula wasilah (seperti wudhu’,
tayammum dan mandi wajib) akan tetapi yang
mubah atau jawaz (yakni yang boleh dilakukan
dan boleh pula tidak) akan tetapi amalan tersebut
kosong pahala dan kosong ridho Allah. Akan tetapi
jika amalan yang bersifat mubah atau jawaz tersebut
ditambahi dengan niat karena Allah subhanahu
wata’ala, maka nilainya akan bertambah karena akan
dinilai dan dihitung sebagai ibadah.

Di antara manusia ada yang niatnya sangat
mulia, dan ada pula manusia yang niatnya sangat
rendah dan hina. Kita akan dapati dua orang yang
mengerjakan satu perbuatan yang sama sejak
awal, pertengahan, dan akhir; sama dalam gerakan,
tempat, perkataan, dan perbuatan, tetapi nilai amal
keduanya sangat berbeda, seperti langit dan bumi
karena adanya perbedaan dalam niat. Jadi urusan
mendasar yang dapat kita tarik adalah bahwa tidak
ada amal tanpa niat. Suatu amal itu muncul karena
ada kehendak, kemampuan dan keinginan. Jika
kamu berniat karena Allah dan akhirat dalam amal

oase

syari’atmu, maka kamu pasti akan mendapatkannya,
jika kamu berniat untuk mendapatkan dunia, kadang
kamu akan mendapatkannya dan kadang juga tidak.

Sebenarnya hijrah mempunyai dua pengertian:
hijrah secara fisik dari satu negeri ke negeri yang lain,
dan hijrah dengan hati kepada Allah dan Rasul-Nya.
Inilah hijrah yang hakiki yang menjadi penopang
kepada hijrah jasmani. Perkataan hijrah mengandung
tuntutan akan kemurnian dan ketulusan baik secara
lahir maupun batin. Jadi hijrah hati bermaksud
berhijrah daripada cinta kepada selain Allah kepada
cinta kepada Allah, daripada ubudiah kepada
makhluk kepada ubudiah kepada Allah, daripada
takut, berharap dan bertawakkal kepada selain Allah
kepada takut, berharap dan bertawakal kepada-
Nya. Hijrah kepada Allah ialah dengan meminta,
mencintai, menghambakan diri, bertawakal, takut dan
mengharap hanya kepada-Nya. Dan hijrah kepada
Rasul ialah dengan mengikuti syariat yang dibawanya
dalam semua aspek, lahir dan batin.

Maka hijrah yang dituntut pada masa kini
ialah: Jihad fi sabilillah dengan niat yang ikhlas
sebagaimana sabda baginda Nabi; “Tidak ada
hijrah selepas Fathu Makkah, tetapi jihad dan
niat. Maka apabila kamu dikerah untuk berjihad,
segeralah menyahutnya.” Dan Taubat nasuha dengan
meninggalkan segala kejahatan dan dosa sebelum
matahari terbit dari arah barat. “Tidak terputus hijrah
sehingga terputus (peluang) bertaubat, dan tidak
terputus (peluang) bertaubat sehingga matahari
muncul dari arah barat.” (Ahmad dan Abu Daud).
Wallahu waliyyut Taufig




" hikmah

Saya Ingin Baca al-Qur’an

“Assalamualaikum teh, ini saya lagi istirahat
ngamen. Lagi ashar.” itulah ucapan yang pertama
saya dengar saat akan mewawancarai Ahmad
Sanusi atau yang akrab disapa Auci. Salah satu
anak punk yang setia mengikuti kegiatan LEBAH
(Laskar Berani Hijrah). Tujuh tahun lalu, Auci
mengenal Wawan, founder Laskar Berani Hijrah.
Saat itu dirinya mau ikut mengaji karena ingin
mengubah stigma negatif dalam dirinya.

“Sayangnya sempat berhenti kan tuh
Komunitas Seniman Terminal. Lalu saya hubungi
lagi Om Wawan,. Saya bilang kalau ingin ngaji
lagi,” cerita pria 27 tahun ini. Auci mengaku
sangat senang saat Laskar Berani Hijrah berdiri.
Dirinya mengaku sangat rindu mengaji bersama.
“Waktu itu rasanya sudah kangen mengaji. Karena
banyak teman punk yang dulunya ikut ngaji sudah
meninggal,” ujarnya.

Ya, teman-teman seperjuangan Auci pada
2012 lalu sudah banyak yang meninggal. Narkoba
dan miras penyebab utamanya. “Kalau nggak
ngaji, teman-teman ya gitu, pada balik lagi ngobat
teh,” ceritanya dengan logat Sunda yang khas.
“Kalau ngaji begini kita ada yang mengingatkan.
Dari segi agama maupun kesehatan,” tambahnya.

Saat bergabung dengan Lebah, Auci kembali
mengajak teman-teman punk untuk mengaji
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bersama. Mulai dari anak-anak hingga nenek-
nenek tergabung dalam Lebah. Tak ada yang
membeda-bedakan. Dengan mengikuti pengajian
rutin, perlahan stigma masyarakat setempat
tentang anak punk pun membaik.

“Dulu kita dihina. Banyak yang nggak suka.
Sekarang warga welcome sama kami, karena
anak-anaknya banyak juga yang ngaji bareng
kami,” ujar Auci. “Mereka senang juga karena
kami sering bagi-bagi nasi. Katanya ada Auci
perut jadi kenyang,” ceritanya lantas tertawa.

Banyak hikmah yang Auci rasakan dengan
rutin ikut pengajian. “Senang banget saat ada
teman yang Alhamdulillah penampilannya
berubah. Seperti mulai pakai sorban dan pakai
hijab. Padahal mereka juga tatoan begitu,”
paparnya. Auci juga mengatakan dirinya dan
teman-teman juga jadi lebih rajin shalat. “Meski
ngamen, kami berhenti kalau sudah adzan. Shalat
dulu di tempat terdekat,” jelasnya.

Salah satu keinginan Auci yang ingin ia penuhi
segera adalah bisa membaca al-Qur’an. “Saya
ingin bisa membaca al-Qur’an, teh,” ujarnya
penuh harap. “Sekarang saya masih igro. Doain
ya teh saya bisa baca al-Qur’an segera,” tutupnya
dengan nada penuh semangat. (grc)



Berubahlah: Ya atau Tidak ?

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

unia terus berubah, bila kita tidak ikut
Dberubah maka kita akan tertinggal.
Bagi Anda yang tidak menyadari dunia

berubah, ingatlah cerita tentang kodok yang
direbus.

Cara untuk membunuh kodok bukan
dengan memasukkannya ke dalam panci berisi
air mendidih, karena kodok pasti melompat.
Letakkanlah kodok di dalam panci yang sudah
diisi air, lalu rebuslah airnya. Sang kodok dijamin
tidak akan lari atau melompat, ia akan tetap di
dalam panci, tanpa ia sadari air terus memanas
dan akhirnya kodok itu mati di dalam panci.

Orang yang tidak sadar adanya perubahan,
boleh jadi nasibnya seperti kodok, mati perlahan
tanpa ia sadari. Apabila Anda tidak ingin tertinggal
dan dilindas zaman, segeralah berubah. Agar
perubahan Anda melebihi zamannya, setidaknya
ada tiga hal yang perlu Anda jadikan pegangan.

Pertama, clarity, kejelasan ke arah mana Anda
hendak berubah. Temukan alasan yang kuat
mengapa Anda menuju ke arah tersebut. Dan,
jangan lupa, tetapkan indikator keberhasilannya.

Kedua, komitmen dan konsisten
mewujudkannya. Untuk terus berubah tidak
cukup hanya semangat di awal tapi kemudian
“mlempem” alis hangat-hangat tahi ayam
atau moody. Berubah juga tidak cukup hanya

dengan teriakan tetapi juga perlu tindakan.
Perlu konsistensi dan komitmen yang kuat
untuk mencapai arah tujuan yang hendak Anda
wujudkan.

Ketiga, Anda perlu kolaboratif. Mengapa
banyak orang merasa berat untuk berubah?
Mengapa banyak orang akhirnya kehabisan energi
di tengah jalan saat hendak berubah? Salah
satunya karena ia tidak melibatkan orang lain. la
tidak meminta bantuan orang lain. Padahal, hidup
itu give and take. Berilah dan dukunglah orang
lain dan disaat yang sama Anda pun meminta
dukungan dari orang lain.

Apakah sudah jelas arah perubahan yang
hendak Anda lakukan? Apakah Anda orang
yang secara konsisten memegang komitmen
yang Anda ciptakan? Dan apakah Anda senang
menolong dan meminta tolong orang lain? Bila
semua jawaban pertanyaan tersebut YA, maka
Anda siap berubah.

Namun, apabila jawabannya TIDAK maka
siap-siaplah Anda menjadi “kodok” yang direbus.
Nyaman, tenang, damai dan merasa aman
padahal Anda sedang menuju “kematian” profesi
Anda. Mau? Tentu orang yang sehat dan normal
akan berkata TIDAK.

Salam SuksesMulia!
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Antara Yakin dan Ragu

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

pokok dari keimanan, yakni keyakinan yang

pasti bahwa Allah adalah Rabb dan pemilik
segala sesuatu, Dialah satu-satunya pencipta,
pengatur segala sesuatu, dan Dialah satu-satunya
yang berhak disembah, tidak ada sekutu bagi-
Nya.

Saudaraku, mudah-mudahan semakin hari kita
menjadi semakin yakin kepada Allah SWT dengan
keyakinan yang kokoh. Karena dengan keyakinan
itu akan menentramkan, sedangkan keraguan itu
menggelisahkan.

Sebagai contoh adalah orang yang mencari
alamat. Kalau dia sudah mengetahui dengan yakin
alamat yang ditujunya, maka ia akan berjalan
dengan tujuan dan arah yang pasti dan mantap,
hatinya pun terasa tenang dan perjalanan bisa ia
nikmati. Sedangkan orang yang ragu-ragu dengan
alamat yang ia tuju, maka ia akan berjalan dengan
gelisah, tidak tenang, tidak nyaman, bahkan bisa
tidak aman.

Oleh karena itu, mari selalu periksa diri kita
manakala kita sedang dilanda kegelisahan.
Karena itu tanda keyakinan kita kepada Allah
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I man kepada Allah merupakan asas dan

SWT. sedang melemah. Ketika kita gelisah
karena urusan jodoh, maka sesungguhnya

kita sedang kurang yakin bahwa Allah Maha
Menentukan. Ketika kita gelisah karena urusan
rezeki, maka sesungguhnya kita sedang kurang
yakin bahwa Allah Maha Memberi Rezeki. Gelisah
karena urusan apa saja, penyebab utamanya
sesungguhnya adalah kita sedang kurang yakin
kepada Allah SWT. Sedangkan jika hati senantiasa
ingat, yakin, terpaut kepada Allah, maka hidup
akan menjadi tenang, mantap dan jelas.

Allah SWT berfirman, “(yaitu) orang-orang
yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS.
Ar Ra’du [13] : 28)

Kita tentu mendambakan hidup yang tenang,
mengarungi perjalanan di dunia dengan penuh
kemantapan. Maka, kuncinya adalah yakin
kepada Allah SWT. Semoga kita termasuk
orang-orang yang semakin yakin kepada Allah
sehingga tidak tersesat dalam hidup ini dan bisa
menggapai bahagia dunia hingga akhirat. Aamiin
yaa rabbal’aalamiin.



wakaf

Wakaf Saham,
Untuk Pemberdayaan Umat

Oleh: Rudi Mulyono, S.Kom
General Manager Wakaf Mandiri

eran wakaf dalam pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat secara

berkelanjutan makin dirasakan urgensinya.

Di Indonesia sendiri, sosialisasi dan praktik wakaf
produktif makin gencar digerakkan. Kini kaum
terpelajar makin tertarik untuk membahas wakaf di
kampus — kampus terbaik negeri ini. Bahkan sudah
mulai bermunculan Yayasan — yayasan pengelola
wakaf di lingkungan perguruan tinggi negeri. Dari
kalangan perbankan juga makin sering ada diskusi
membahas kemajuan dan pembiayaan untuk
pengembangan aset — aset wakaf produktif yang
dikelola oleh nazhir.

Dengan semangat membangun peradaban
yang lebih baik melalui instrumen wakaf, wakaf
tidak hanya menebar maslahat luas dan menjadi
solusi bagi masalah kesejahteraan umat. Wakaf
juga menjadi cara umat Islam untuk mengabadikan
hartanya hingga ke akhirat. Umat Islam belum
dikatakan hebat jika belum ‘melepaskan’ hartanya
dan membawanya ke akhirat.

Wakaf produktif mampu menjadi energi atau
penggerak produktivitas umat. Sebagian besar
masyarakat Indonesia hanya mengenal beberapa
jenis wakaf, seperti wakaf lahan yang dijadikan
pemakaman maupun masjid. Padahal sejak
masa Rasulullah Saw, wakaf bersifat lebih dari itu,
yakni produktif. Misalnya saja, kebun kurma yang
diwakafkan Sahabat Umar bin Khattab dan sumur
yang diwakafkan Sahabat Usman bin Affan.

Wakaf saham menjadi aset wakaf yang bisa
diproduktifkan. Perusahaan-perusahaan bisa

mewakafkan sekian persen sahamnya melalui

nazhir (lembaga pengelola wakaf) yang terpercaya.
Perusahaan yang berniat berwakaf saham bisa
mewakafkan 10 % sahamnya. Setelah diwakafkan,
saham tersebut telah lepas kepemilikan dan menjadi
milik Allah dan akan dikelola Nazhir. Sebagaimana
status saham yang telah diwakafkan akan
selamanya menjadi milik Allah. Dengan kata lain,
saham tersebut tidak bisa dialihkan, diperjualbelikan,
maupun diwariskan.

Hasil dari pengoptimalan saham yang
diwakafkan tersebut akan disalurkan kepada para
penerima manfaat (mauquf alaih). Dalam hal ini,
penyaluran keuntungan dari pengelolaan wakaf
saham akan didistribusikan untuk program-program
sosial, pemberdayaan ekonomi, pendidikan dan
kesehatan. Setidaknya walaupun wakaf saham
masih dalam kajian, sudah lebih dari 25 perusahaan
telah mengikrarkan untuk berwakaf saham melalui
nazhir wakaf di bawah naungan Badan Wakaf
Indonesia (BWI).

Yayasan Yatim Mandiri melalui Badan Wakaf
Mandiri yang sudah terdaftar menjadi nazhir BWI
sejak 2014 dengan nomor pendaftaran 3.3.00052
terus berupaya mengajak masyarakat dan badan
usaha untuk turut berpartisipasi ikut membangun
peradaban umat yang lebih baik dengan
menyiapkan generasi terbaik dari anak yatim dhuafa
Indonesia. Semoga pahala yang terus mengalir akan
didapatkan oleh para pewakaf karena kepeduliannya
dengan menyisihkan sebagian rezekinya.
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solusiislam

Mencoba Keberuntungan
di Marketplace

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar [Imu Figih UIN Sunan Ampel Surabaya

ecara garis besar, jual beli itu harus
Smemenuhi syarat-rukunnya, yaitu 1).

Dua orang yang mengadakan transaksi,
syaratnya antara lain sama-sama dewasa 2).
Barang yang diperjual-belikan, syaratnya harus suci,
bermanfaat, milik penjual, bisa diserahterimakan,
diketahui barang dan harganya dan barang itu
sudah berada dalam penguasaan penjual 3) Akad,
yaitu ungkapan dari penjual dan pembeli bahwa
mereka telah mengadakan perjanjian jual beli. Akad
ini merupakan tolok ukur kerelaan mereka berdua,
sebagaimana firman Allah dalam surah an-Nisa’(4)
ayat 29 “... kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu ...”.

Model jual-beli bermacam-macam, ada yang
kontan, ada yang kredit dan ada pula yang model/
sistem online. Dalam hukum Islam sistem online
ini dibenarkan oleh agama, sebagaimana sabda
Nabi: “Barang siapa membeli sesuatu yang belum
melihat barangnya, maka ia (pembeli) diberi hak
khiyar (hak memilih antara melanjutkan jual-beli
atau membatalkan) setelah ia (pembeli) melihat
barangnya” (HR ad-Daruquthny dari Abu Hurairah),
lihat juga surah an-Nisa’(4) ayat 29 tersebut di atas.

Sedangkan yang terjadi di Marketplace (Online
Shop) tidak seperti persyaratan di atas, walaupun
pada awalnya pembeli dan penjual melakukan
sesuatu yang biasa dilakukan oleh orang yang
sedang berakad, tetapi karena tidak langsung
mendapatkan barang, bahkan harus mengikuti
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undian terlebih dahulu. Dalam undian tersebut
yang dapat hanya 3 (tiga) orang dari sekian banyak
pembeli, yang lain juga dapat barang tetapi tidak
seharga barang yang ia inginkan.

Pelaksanaan undian ini serupa dengan judi,
karena dengan uang Rp. 20.000,- bisa dapat motor,
handphone dan lain sebagainya. Sebaliknya yang
tidak dapat undian, dengan uang Rp. 20.000,-
hanya dapat kopi, sandal dan lain sebagainya.

Jika sudah masuk kategori judi, jelas agama
melarangnya, seperti yang tercantum dalam
surah al-Bagarah (2) ayat 219: “Mereka bertanya
kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah
pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar daripada manfaatnya...”.

Dalam ayat yang lain, yaitu dalam surah al-
Maidah (5) ayat 90-91 Allah berfirman: “Hai orang-
orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamer, berjudi, (berkurban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan
keji, termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian
di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan shalat, maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu)”.
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Tips untuk Menjaga esehata J antﬁhg

-

Sumber: alodokter.com

enjaga kesehatan jantung dapat dilakukan
M dengan beberapa langkah sederhana,

seperti menjalani gaya hidup dan pola
makan yang sehat. Mungkin Anda juga sudah sering
mendengar dokter menganjurkan untuk rutin olahraga
dan tidak merokok. Hal ini karena langkah tersebut
merupakan metode yang efektif untuk menjaga
kesehatan jantung. Berikut ini beberapa pilihan gaya
hidup untuk menjaga kesehatan jantung:
1. Menghentikan kebiasaan merokok.

Perokok memiliki risiko yang jauh lebih tinggi
untuk terkena penyakit jantung koroner. Tidak hanya
perokok sendiri, orang-orang di sekitarnya yang
menghirup asap rokok (perokok pasif) juga lebih
berisiko mengalami penyakit tersebut.

Hal ini karena zat beracun pada rokok dapat
merusak pembuluh darah jantung, sehingga lama
kelamaan aliran darah pada jantung menjadi
terganggu. Akibatnya, fungsi jantung juga akan
terganggu karena kekurangan oksigen dan nutrisi.

2. Melakukan olahraga secara rutin.

Aktif secara fisik atau rutin olahraga dapat
mengurangi risiko penyakit jantung. Sempatkan
waktu untuk berolahraga sekitar 20 — 30 menit setiap
hari, karena manfaatnya sangat baik untuk kesehatan
jantung.

3. Mengonsumsi lebih banyak serat.

Menu makanan kaya akan serat dapat
menurunkan kadar kolesterol jahat (LDL) yang dapat
meningkatkan risiko penyakit jantung. Serat bisa
didapatkan dari buah-buahan, sayuran, gandum,
kacang, dan sereal. Penuhilah kebutuhan serat paling
tidak 30 gram per hari.

Perlu diperhatikan bahwa konsumsi makanan

berserat harus dilakukan secara bertahap. Sebaiknya
jangan makan sayuran dalam jumlah banyak
sekaligus, karena dapat mengakibatkan perut
kembung. Saat mengonsumsi serat, minumlah lebih
banyak air putih untuk melancarkan pencernaan.

4. Mengurangi konsumsi lemak jenuh.

Terlalu banyak mengonsumsi lemak jenuh dan
lemak trans dapat meningkatkan kolesterol di dalam
darah. Kolesterol yang menumpuk berpotensi
menyumbat pembuluh darah jantung.

Oleh karena itu, batasi konsumsi lemak jenuh.
Lemak jenis ini banyak terdapat pada daging
merah, kulit ayam, makanan olahan, makanan yang
digoreng, margarin, serta produk susu kaya lemak.

5. Menjaga tekanan darah.

Tekanan darah tinggi bisa menyebabkan
pecahnya pembuluh darah. Jika hal ini terjadi pada
pembuluh darah organ-organ yang penting, seperti
jantung dan otak, dapat berakibat fatal.

Rutin berolahraga, mengurangi asupan garam,
serta membatasi minuman beralkohol adalah
beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk
mencegah tekanan darah tinggi.

7. Mendapatkan istirahat yang cukup.

Usahakan untuk tidur selama 7-8 jam setiap
hari. Kurang istirahat dapat meningkatkan risiko
terkena penyakit darah tinggi, diabetes, dan serangan
jantung.

Menjaga kesehatan jantung dapat dimulai dengan
membiasakan gaya hidup sehat. Selain beberapa
langkah di atas, Anda juga disarankan untuk
mengelola stres dan memeriksakan kesehatan secara
rutin ke dokter agar kesehatan jantung Anda tetap
terjaga.
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Ajarkan Hikmah Hijrah
pada Buah Hati

Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

etiap manusia memiliki waktu yang
Sterbaik ketika harus mengambil sebuah
keputusan dalam hidupnya. Termasuk

keputusan berhijrah. Merupakan perbaikan diri
dari yang buruk ke yang baik disertai niat yang
sungguh-sungguh yang merupakan proses
yang terus-menerus hingga nafas kita berhenti.
Karena tiada manusia yang akan berada pada
satu titik kehidupan dan menyatakan bahwa
hidupnya telah cukup sempurna tanpa lagi perlu
memperbaiki diri.

Hal ini ditegaskan oleh Nabi Muhammad
SAW., ketika seorang sahabatnya berhijrah
dari Mekkah ke Madinah. “Setiap pekerjaan
pasti disertai niat, maka barang siapa hijrahnya
didorong oleh niat karena Allah, hijrahnya akan
dinilai demikian. Dan barang siapa berhijrah
karena didorong oleh keinginan mendapat
keuntungan duniawi atau karena ingin mengawini
seorang wanita, maka hijrahnya dinilai sesuai
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dengan tujuan tersebut.”

Dengan demikian niat adalah motivasi utama
dalam melakukan hijrah guna memperoleh ridha
Allah SWT.. Hijrah yang dilakukan adalah fi
sabilillah, hijrah inilah yang diperhitungkan dalam
Islam, jadi hijrah ini bukan hijrah untuk mencari
kekayaan, menyelamatkan diri dari penderitaan,
mencari kenikmatan dan kesenangan. Tetapi
hijrah memerlukan pengorbanan, kesungguhan,
kerelaan dan kedermawanan.

Mengingatkan kembali bahwa hal pertama
yang harus ditanamkan dan diajarkan adalah
hal yang nantinya akan dipertanggungjawabkan
kelak. Bukan soal keterampilan baca, tulis dan
hitung (calistung). Hal tersebut adalah sekelumit
adab di dunia. Melainkan menumbuhkan prinsip
hidup yang mencintai Allah.

Kelak yang akan kita pertanggungjawabkan
adalah andil kita dalam pengasuhan. Sehingga
dianjurkan agar kita memperbaiki pola asuh



kita. Anak milik Allah yang dititipkan kepada kita
untuk diasuh. Dan Allah pun memberikan cara
bagaimana mengasuhnya.

Salah satu yang dapat kita ajarkan
kepada anak adalah hikmah di balik hijrah,
menumbuhkan rasa ikhlas dengan segala
sesuatu yang diterima. Ikhlas akan menjadi
sangat penting untuk diaplikasikan dalam
kehidupan.

Sebab pada setiap amalan yang kita lakukan
tanpa didasari dengan keikhlasan maka amalan
tersebut dipandang tidak sah di hadapan Allah.
Ikhlas juga menjadi alat ukur pada setiap amalan
yang kita lakukan.

Semakin kita ikhlas maka pahala yang akan
kita dapatkan juga akan semakin besar. Semakin
ikhlas seseorang dalam beramal, maka akan
semakin besar pula balasan yang akan diterima.
Pentingnya ikhlas dalam kehidupan sehari-hari,
maka latihlah hati untuk selalu ikhlas pada setiap
hal.

Jujur merupakan kata paling indah untuk
didengar. Tetapi sangat sulit untuk dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebab banyak orang yang mengetahui maknanya
namun masih banyak yang mengabaikan.

Akan sangat berbahaya apabila orang

smartparenting

yang hendak berbuat jujur namun dirinya tidak
sepenuhnya mengetahui akan kejujuran, sebab
jujur itu bersumber dari hati yang didasari oleh
iman. Karena imanlah yang dapat mengantarkan
seseorang pada kejujuran.

Sikap yang selalu berusaha untuk
menyamakan antara informasi dan kenyataan
merupakan sebuah sikap kejujuran. Dalam
agama Islam, sifat jujur disebut shiddiq, yang
merupakan sifat para nabi, sehingga sifat jujur
merupakan sifat yang tidak ternilai harganya.

Menjaga amanah juga dapat diartikan
sebagai salah satu sifat jujur karena orang yang
memiliki sifat jujur biasanya dapat mendapatkan
kepercayaan dari orang lain. Dengan demikian
yang memiliki sifat jujur tidak akan menyukai
orang yang bersikap dusta dan bohong.

Sesungguhnya sifat kejujuran akan bersatu
dengan sifat amanah. Sebaliknya apabila suatu
amanah di kerjakan oleh orang yang tidak jujur
maka amanah tersebut akan tidak tersampaikan.

Mari bersama berupaya melahirkan generasi
yang siap mengemban risalah ini. Generasi
yang tidak mengeluh dengan keadaaan. Yang
akan mengawal peradaban Islam kembali pada
fitrahnya yakni kejayaan Islam.

September 2019 17



muslimah

Hijrah, Semoga Karena

Taat Perintah. Bukan Gaya Semata.

A i e

ejak 2016 lalu, ada sebuah fenomena
Syang tak terbendung di kalangan

muslimah serta anak muda Indonesia.
Ya, fenomena hijrah sedang melanda Indonesia
beberapa tahun belakangan ini. Tentu ini adalah
sebuah fenomena yang patut diapresiasi dan
didukung oleh kita sebagai sesama muslim.
Hijrah yang terjadi saat ini memang beda
dengan yang dialami oleh Rasulullah SAW. Dulu,
Rasulullah hijrah dari Mekkah ke Madinah. Hijrah
pada masa itu berarti berpindah dari suatu
tempat. Seperti Rasulullah SAW yang hijrah dari
Mekkah ke Madinah.

Namun, saat ini hijrah lebih mengarah pada
perubahan sikap seseorang. Dari yang buruk
menjadi lebih baik. Contoh sederhananya adalah
seorang teman muslim yang awalnya tidak
menutup aurat, akhirnya mulai belajar memakai
hijab. Atau salah seorang anak band yang
akhirnya lebih sering datang ke kajian sunnah.

Fenomena ini tak lepas dari peran para ustaz
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. A

yang giat berdakwah pada semua kalangan.
Media sosial pun tak lepas dari peran membantu
menyebarkan dakwah ini. Dakwah yang dulunya
dirasa sulit dijangkau, nyatanya kini dengan
mudah didengarkan dalam genggaman tangan.
Para artis dan selebgram (artis Instagram) juga
memiliki peran besar dalam terjadinya “hijrah
wave” ini.

Para kaum muda yang mengidolakan artis
dan selebgram, sudah terbiasa “ter-influence”
dengan berbagai hal yang dilakukan oleh
idolanya. Mulai mengikuti kegiatan sehari-hari,
meniru cara berpakaian hingga gaya hidup. Tak
heran jika sang idola mulai berhijrah, kaum muda
ini pun sedikit demi sedikit mengikutinya.

Dari segala aspek, cara berpakaian artis
hijrah inilah yang paling kentara. Mulai dari hijab
syar’i hingga celana yang tidak isbal (menutup
mata kaki), menjadi fashion must have para seleb
ini. Hal ini tentu dilirik oleh para produsen untuk
meraup keuntungan. Trend fashion muslim ini



mengalami peningkatan yang sangat drastis.

Di setiap sudut pusat perbelanjaan, saat
ini sudah banyak ditemui muslim center.
Barang yang dijual merupakan kebutuhan
para muslimah. Hijab syar’i, gamis, kaus kaki,
handsocks, ciput, hingga jarum pentul dan
bros menjadi buruan. Dinamika dunia fashion
yang terus berganti juga berpengaruh pada tren
busana muslimah ini.

Namun, fenomena ini kadang menjadi
kesempatan yang dimanfaatkan secara
“keterlaluan” oleh para produsen. Seperti
menaikkan harga baju yang menjadi sangat
mahal dan tak terjangkau oleh semua kalangan.
Fenomena mukena keluaran salah seorang
penyanyi ternama Indonesia contohnya.

Dirinya mengeluarkan brand mukena
menjelang lebaran 1440 H lalu. Tak main-main,
mukena yang ia jual dibanderol dengan harga
Rp 3,5 Juta. Memang, bagi kalangan menengah
ke atas, harga tersebut tak menjadi masalah.
Namun, apakah esensi menutup aurat sudah
berubah menjadi tujuan komersil semata?

Menutup aurat memang sebuah kewajiban
bagi setiap muslim dan muslimah. Sayangnya,

muslimah

masih banyak muslimah yang tak menghiraukan
perintah Allah SWT tersebut, dalam surat an-
Nur ayat 31 “..... katakanlah kepada wanita
yang beriman, “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan
kain kudung ke dadanya.....”

Hijrah wave tentu mempunyai hikmah
tersendiri. Banyak perempuan yang awalnya
tidak berhijab, menjadi tergerak hatinya untuk
mulai menutup aurat. Saat melihat lingkungan
sekitar, hati dan mata kita pun lebih sejuk
karena sudah mulai banyak perempuan yang tak
menampakkan aurat.

Meski terkadang niat awalnya hanya karena
mengikuti tren semata, tak sedikit dari mereka
yang akhirnya mantap berhijrah karena Allah
ketuk pintu hatinya. Hidayah yang didapatkan
dari menutup aurat, menggiringi para muslimah
ini untuk lebih mengenal Islam dan mendekat
pada Allah SWT. Semoga, hijrah yang dijalani
murni karena Allah semata, bukan untuk gaya-
gaya mengikuti sosialita. (grc)
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Sajikan Kuliner
Khas Indonesia dan Belanda

ota Solo memang kaya akan wisata kuliner.
Mﬂulai dari kuliner tradisional, Western,
ingga kuliner fusion atau perpaduan antara
kuliner lokal dan internasional. Salah satu kafe yang
sedang hits di Solo adalah Thee Kultur. Tempat
makan dan nongkrong yang satu ini berbeda dari
yang lain karena mengusung konsep heritage.

Saat masuk, suasana homey yang nyaman
menyambut pengunjung. Dengan nuansa dominan
putih, Thee Kultur menampakkan kesan bersih. Di
dalam buku menu, Thee Kultur menyajikan berbagai
makanan khas Indonesia. Seperti lotek buah,
singkong goreng, soto tangkar, hingga rujak serut.
Juga ada makanan khas Belanda seperti macaroni
schotel, pastel tutup, dan bitter ballen. Ini adalah
perpaduan yang unik. Jarang ditemukan di kafe dan
restoran mana pun.

Pelayanan Thee Kultur sangat cepat. Sehingga
tak butuh waktu lama untuk mencicipi masakan
andalannya. Singkong goreng disajikan dengan
sambal bawang dengan rasa pedas sedang.
Singkong yang “medug” digoreng garing sehingga
sangat pas untuk makanan pembuka.

Soto tangkar khas Betawi menjadi main course
sempurna untuk Solo yang sedang panas. Rasa
kuah santannya segar. Ditambah potongan tomat
yang memberi rasa sedikit asam. Soto ini kaya akan
potongan kentang dan daging sapi. Lotek buah
menjadi pilihan tepat sebagai dessert. Buah-buahan
seperti pepaya, nanas, mentimun, dan bengkuang
disajikan bersama sambal lotek yang menambah cita
rasa buah.

Bagi pecinta makanan Western, bitter ballen khas
Thee Kultur memiliki tekstur lebih “daging” dari bitter
ballen lain. Meski begitu, teksturnya tetap chewy dan
gurih. Bitter ballen ini disajikan dengan saus mustard
yang tidak begitu masam.

Pecinta makanan dengan rasa creamy bisa
mencoba macaroni schotel. Macaroni yang diolah
berbentuk pipa. Rasa keju dan susu begitu kuat,
namun diimbangi dengan smoked beef yang gurih.
Sedangkan pastel tutup khas Thee Kultur punya
tekstur crunchy pada kulit dan lembut dalam isian.
Disajikan dalam mangkuk dalam keadaan hangat.

Salah satu minuman yang unik adalah es
sekoteng. Sekoteng yang biasa disajikan hangat
hadir dengan es batu. Sensasi dingin es dan
“minty” dari jahe berpadu segar. Kolang kaling dan
kacang melengkapi sekoteng yang mendinginkan
siang ini. (grc)
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THEE KULTUR

kuliner

Thee Kultur

JI. Permata Raya Dukuh Tegal Mulyo, RT 002
RW 008, Pabelan Kartasura Sukoharjo
[@) @theekultur
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Sedekah Membuka Jalan Rezeki

Halal Mart dan Jahit Yogyakarta

Termasuk dari hobi, bahkan dari keadaan

“kepepet”. Ya, itulah yang menjadi
beberapa hal pemacu Sri Wuryani dalam
membangun usaha yang ia jalani saat ini.
Perempuan yang akrab disapa Wuri ini sudah
menelan banyak asam garam kehidupan.
Sehingga dirinya terbentuk menjadi sosok wanita
tangguh.

Wuri memulai perjalanan hidupnya secara
mandiri selepas SMA. Dirinya yang berniat untuk
melanjutkan studi ke jenjang kuliah, mendapat
tentang dari orang tua. Orang tuanya yang
tinggal di sebuah desa di Sragen meminta agar
dirinya menikah saja. “Saat itu saya diminta
untuk menikah saja karena orang tua banyak
hutang. Juga masih ada adik-adik yang masih
sekolah,” kenangnya.

Bagi Wuri, saat itu menikah bukanlah
jalan keluar untuk menyelesaikan masalah

I de usaha bisa datang dari mana saja.

keluarganya. Dirinya pun merantau untuk
mengumpulkan uang. Selama tiga tahun, dirinya
mengumpulkan biaya untuk kuliah. Namun, lagi-
lagi dirinya mendapat pertentangan dari orang
tua. Uang yang berhasil ia kumpulkan, lalu ia
pakai untuk kursus menjahit dan membeli mesin
jahit.

Berbagai usaha pernah ia jalani. Namun
selalu gagal. Hingga pada 2010, dirinya nekat
untuk merantau ke Riau. Di sana, Wuri mendapat
pekerjaan sebagai penjahit. Bersama para difabel
yang juga merantau di Riau. “Bekerja bersama
teman-teman difabel ternyata menjadi motivasi
bagi saya. Di sana saya juga terbuka pikiran
bahwa kalau menjahit ditekuni ternyata bisa
menghasilkan juga,” kenang perempuan yang
pernah bekerja sebagai TKW ini.

Setelah selama satu tahun lebih di Riau,

Wouri akhirnya kembali ke Jawa dan menikah di
usianya yang ke 30 tahun. Mendapat seorang




suami asli Yogyakarta, membawanya untuk ikut
bersama suami. Setelah menetap, Wuri baru
bisa kembali fokus menjalani hobi menjahitnya
sebagai profesi. Berbekal mesin jahit yang ia
bawa dari Riau.

Wouri yang sudah terlatih bekerja keras pun

mendapat banyak respon positif dari masyarakat.

Pelangannya datang dari berbagai kalangan.
Bahkan sering dipesan oleh penyiar dan
pembawa acara dari Yogyakarta.

Sekarang Wuri mempunya empat mesin jahit
yang membantunya dalam produksi. Mulai dari
mesin jahit serba bisa, obras, neci, hingga mesin
jahit untuk membuat lubang kancing dan aplikasi
rumit seperti kebaya. Pakaian perempuan
menjadi spesialisasinya.

Rezeki dari Allah memang tak terduga. Dalam
lima tahun pernikahan, Wuri memiliki tiga anak.
“Sejak punya anak memang lebih membatasi
menerima jahitan karena fokus mengurus anak,”
ujarnya.

Saat anak ketiganya lahir, Wuri mendapat
cobaan. Sang anak terserang penyakit radang
paru-paru basah. Selama setahun dua kali sang
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anak mendapat perawatan di rumah sakit. Tidur
tidak nyenyak, nafas sesak, dan muntah-muntah
diderita sang putra. Wuri dan sang suami pun

berikhtiar mengobati menggunakan obat herbal.

Tenaga sang putra yang seharusnya
untuk perkembangan tubuh, dialihkan untuk
penyembuhan. Sehingga saat usia satu tahun
belum bisa merangkak. Wuri mencoba obat
herbal tersebut untuk dipijatkan pada putranya.
“Alhamdulillah ternyata dengan berdoa pada
Allah dan ikhtiar, putra saya bisa lebih sehat,”
ujarnya. Dari situlah Wuri memulai usaha obat
herbal disamping usaha jahitnya.

Meski usahanya sederhana, Wuri tak lupa
untuk berbagi pada sesama. Salah satunya pada
Yatim Mandiri. Wuri sudah sering merasakan
manfaat sedekah yang bisa membuka pintu
rezeki lainnya. “Salah satu mesin jahit yang saya
punya hasil pemberian orang. Suatu pagi, saya
berzakat ke Yatim Mandiri. Lalu sore hari ada
orang yang belum begitu kami kenal memberi
uang Rp 2.000.000,-. Pertolongan Allah memang
nyata,” tutupnya. (grc)

Halal Mart’
Fealod TL Wy Yoy




silaturahim

Sedekah Bisa Kapan Saja

dr. Guntur Lawu Wibowo

empunyai jiwa sosial sejak dini
M menjadikan dr. Guntur Lawu Wibowo
pribadi yang gemar menolong sesama.

Sehingga saat dirinya pertama kali mengenal Yatim
Mandiri pada 2016 lalu, dirinya tak ragu untuk berbagi
pada anak yatim dan dhuafa. “Motivasinya karena
tidak semua orang seberuntung kita,” ujar Guntur.

Guntur mengaku tertarik dengan program-
program Yatim Mandiri yang jelas dan transparan.
Sehingga dirinya tidak ragu untuk menyalurkan
donasinya pada Yatim Mandiri. “Saya bisa sedekah
kapan saja. Kalau kebetulan lewat, langsung mampir
kantor Yatim Mandiri Solo. Hitung-hitung sekalian
silaturahim,” papar pria asli Magetan ini.

Bahkan untuk berwakaf pun Guntur bisa
kapan saja. Dengan nominal yang beragam.
“Semua programnya saya coba ratakan. Infak,
sedekah, zakat dan wakaf. Harapannya agar lebih
banyak anak yatim dan dhuafa yang merasakan
manfaatnya,” paparnya. “Kalau bisa saya juga ingin
ikut program Kesehatan Keliling,” tambahnya.

Dengan bersedekah selalu ada jalan rezeki
untuknya. Dengan rajin sedekah ini pula Guntur bisa
mengajak pasien-pasiennya untuk rajin sedekah
pula. “Kadang ada pasien yang sakit lalu saya
tawarin program Yatim Mandiri. Saya bilang Insya
Allah dengan sedekah bisa sembuh. Alhamdulillah
banyak yang mau,” paparnya. “Bagi Guntur, sedekah
juga salah satu jalan mengeluarkan hal yang buruk
dalam diri. “Sedekah itu obat yang mujarab,”
tutupnya. (grc)
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pada Anak Yatim

Matahari Medan Mall

Mall mengenal Yatim Mandiri. Saat itu

salah satu supervisor Matahari Medan Mall
mengenalkan rekan-rekannya pada Yatim Mandiri.
Karena tergerak akan program-program yang fokus
pada anak yatim, banyak karyawan Matahari Medan
Mall yang berminat menjadi donatur. Salah satunya
adalah Mukhlis, Visual Merchandising. “Waktu itu
tidak hanya saya yang tertarik. Tapi langsung banyak
orang,” ujar Mukhlis.

Selain program yang fokus pada anak yatim,
Mukhlis dan rekan-rekannya percaya pada Yatim
Mandiri karena laporan bulanannya jelas. “Kantor
Yatim Mandiri Medan juga dekat dengan tempat
kerja. Jadi, saya bisa mampir kapan saja,” paparnya.
Sampai saat ini, rata-rata sebanyak 10 karyawan
Matahari Medan Mall menjadi donatur Yatim Mandiri
Medan.

“Sebanyak 10 donatur itu ganti-ganti. Jadi masih
banyak yang insidentil. Kalau ada rezeki mereka pasti
bagi dengan anak yatim,” jelasnya. Mukhlis bertugas
sebagai koordinator donatur yang mengumpulkan
donasi rekan-rekannya tiap bulan.

Salah satu hal yang menarik bagi rekan-rekan
Mukhlis adalah adanya layanan titip doa. Setiap
bulan, cukup banyak dari mereka yang menitipkan
doa pada Yatim Mandiri Medan. “Kami senang
karena bisa didoakan banyak orang. Ada saja yang
titip doa. Biasanya para pengantin baru minta doa
agar dapat momongan, atau para orang tua saat
anak-anaknya ujian,” cerita Mukhlis. (grc)

Sejak Oktober 2018 lalu, Matahari Medan



Ingin Sedekah Menjadi
Rutinitas
Poltekkes Surakarta

sudah lama mengenal Yatim Mandiri.

Salah satunya adalah Irnawati. Dirinya
yang bekerja di Poltekkes sejak 2011, tertarik karena
cukup banyak rekan-rekannya yang sudah lebih
dulu menjadi donatur. “Ada dua kampus Poltekkes
Surakarta yang menjadi donatur Yatim Mandiri.
Jumlahnya sudah puluhan lebih karyawan yang ikut,”
papar perempuan yang akrab disapa Erna ini.

Meski cukup banyak rekan-rekannya yang
menjadi donatur, Erna tidak kesulitan dalam
mengingatkan kebaikan pada mereka. “Kami ada
grup di WhatsApp jadi mudah untuk mengingatkan
kalau sudah waktunya jemput donasi,” ujar
perempuan yang sudah dua tahun menjadi
koordinator donatur ini.

Bagi Erna, dengan bersedekah di Yatim Mandiri,
sama dengan membiasakan dirinya untuk berbagi
dengan sesama. “Kita memang bisa berbagi secara
langsung dengan mereka yang membutuhkan.
Misalnya saat bertemu di pinggir jalan. Tapi belum
tentu saat itu hati kita terenyuh dan tergerak untuk
bersedekah,” papar staf keuangan Poltekkes
ini. “Dengan adanya lembaga amil zakat, kita
bisa menjadikan sedekah ini sebagai rutinitas,”
tambahnya.

Dengan bersedekah, Erna bisa merasa lebih
bersyukur. “Hati ini menjadi lebih lega dan tidak ada
beban kalau sudah bersedekah. Kerja pun jadi lebih
nyaman dan ikhlas,” kata perempuan asli Pekalongan
ini. (gre)

Sebelum tahun 2011, Poltekkes Surakarta

silaturahim

Ajak Kerabat untuk
Bersedekah

STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta

Setyoadi Purwanto sudah mengenalnya

dari salah seorang teman. Salah seorang
teman pegiat dakwah tersebut menawarkan Setyoadi
untuk menjadi donatur Yatim Mandiri, “Karena sudah
kenal lama dengannya, saya mau menjadi donatur.
Jadi sudah sekitar 8 sampai 9 tahun saya bersinergi
dengan Yatim Mandiri,” kenang pria yang akrab
disapa Adi ini.

“Ada laporan setiap bulan jadi semakin
bersemangat untuk selalu bersedekah,” tambah
ayah empat orang anak ini. Dengan bersilaturahmi
dengan Yatim Mandiri Adi pun mengaku makin
banyak menambah teman. Layanan jemput donasi
juga memudahkan Adi untuk berdonasi. “Saya sering
ada kegiatan ke luar kota. Sehingga jemput donasi ke
rumah jadi mudah,” ujar pria yang menjabat sebagai
Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan. Adi pun
mengajak sang istri yang menjabat sebagai ketua
Pembina Yayasan untuk menjadi donatur.

Untuk mengajak rekan-rekannya yang lain, Adi
mengajak secara halus. Seperti selalu meletakkan
Majalah Yatim Mandiri di ruang tamu rumahnya.
“Dengan mereka baca saat bertamu, harapannya
bisa menjadi donatur juga,” ujarnya. Dengan
bersedekah, Adi merasakan banyak manfaat yang
tak terhingga. “Seperti saat sedang mengisi acara lalu
tiba-tiba suara saya hilang. Tidak lama ada seorang
teman butuh bantuan uang. Tanpa pikir panjang,
saya bantu dia. Alhamdulillah, suara saya kembali,”
kenangnya. (grc)

Sejak awal Yatim Mandiri Yogyakarta berdiri,
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Salurkan Bantuan Air Bersih
untuk Warga

aat ini beberapa daerah di Indonesia
Ssedang mengalami kekeringan. Hal

ini disebabkan oleh kemarau panjang
yang lebih parah dari tahun 2018 lalu. Seperti
dikutip oleh CNN Indonesia, pemerintah melalui
Kemenko-PMK memprediksi 48.491.666 jiwa
terancam kekeringan di 28 provinsi. Menurut
pengamatan BMKG puncak kemarau diperkirakan
masih berlangsung sepanjang Agustus hingga
Oktober mendatang.

Beberapa daerah yang terkena dampak
kekeringan seperti Bojonegoro, Blitar dan
Ponorogo. Untuk membantu warga yang
mengalami kekeringan, Yatim Mandiri
menyalurkan bantuan air bersih. Bojonegoro
menjadi daerah pertama yang mendapat bantuan
tersebut.

Tepatnya pada Jumat (9/8) lalu, Yatim
Mandiri Bojonegoro membawa dua mobil tangki
berisi air bersih. Dusun Kaligempol dan Dusun
Doyong, Desa Siwalan, Kecamatan Sugihwaras,
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Kabupaten Bojonegoro menjadi tujuan pertama.
"Untuk saat ini kami mengalokasikan bantuan
sebanyak 10 tangki air bersih, dan kami masih
terus berkoordinasi dengan pihak terkait untuk
menentukan titik distribusi air bersih lanjutan,”ujar
Faridhi, staf program Yatim Mandiri Bojonegoro.
Sebanyak 10.000 liter air bersih dibagikan
pada empat RT. Setiap kepala keluarga berhak
mendapat 10 liter air tiap pengambilan. Sehingga
total ada 20 liter air tiap keluarga. Air ini sangat
membantu warga untuk keperluan makan dan
minum. Serta keperluan bersih diri dan cuci,
Lebih dari 250 Kepala Keluarga mendapatkan
bantuan air bersih ini. Seperti diketahui kekeringan
hampir terjadi di seluruh daerah saat musim
kemarau seperti ini. Berdasarkan pemetaan yang
dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Bojonegoro terdapat
19 Kecamatan dan 74 Desa yang berpotensi
mengalami kekeringan di tahun 2019 ini. (frd/grc)
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Aulia Zahra Tus Shita
Sanggar Genius Unggulan Yogyakarta

enja menjelang saat tim Yatim Mandiri
Sberkunjung ke rumah Aulia Zahra

Tus Shita. Salah satu anak yatim
binaan Sanggar Genius Unggulan Yatim Mandiri
Yogyakarta. Ini pertama kalinya tim Yatim Mandiri
silaturahim ke rumah Zahra yang ada di pinggir
Kota Yogyakarta. Puluhan piala menyambut setiap
tamu yang datang. Zahra yang ramah, menyambut
dengan penuh senyum. Begitu pula sang bunda,
Ristiyana.

Sudah sejak dua tahun lalu Zahra belajar di
Sanggar Genius. Umurnya memang baru 11 tahun
dan kelas Il sekolah dasar. Namun, Zahra sudah
belajar bersama mereka yang tingkat belajarnya
lebih tinggi. Kemampuan dan kemauan belajar
Zahra memang di atas rata-rata. Tentu hal ini tak
lepas dari dukungan penuh sang bunda.

Sejak kecil, Zahra sudah diberi semangat untuk
ikut lomba. “Saya tekankan pada Zahra bahwa
dirinya harus berprestasi. Sebab siapa lagi yang
bisa membuat dirinya bangga kalau bukan dirinya
sendiri,” ujar sang bunda. Meski begitu bukan

berarti Ristiyana memaksakan Zahra untuk selalu
mengikuti berbagai lomba.

Pertama kali Zahra mengikuti lomba adalah
ketika dirinya masih belajar di PAUD. “Dulu pertama
kali rasanya takut dan grogi. Lama-lama jadi
biasa,” ujar Zahra. Sejak saat itu, dirinya jadi hobi
lomba. “Kalau nggak ada lomba biasanya tanya ke
mama kok nggak ada lomba ya, hehehe,” ujarnya
lantas tertawa. Lomba yang biasa ia ikuti adalah
membaca al-Qur’an, lomba tari, dan mewarnai serta
menggambar.

Bakat seni yang Zahra miliki ternyata menurun
dari kedua orang tuanya. Sang bunda, sudah
belajar seni sejak lama. Saat ini Ristiyana menjadi
guru honorer dalam bidang seni menggambar dan
mewarnai. Sayangnya, Zahra tak lama mengenal
sang ayah, Suryanto. Ayah Zahra meninggal saat
Zahra baru berusia enam bulan.

Zahra yang memiliki kepercayaan diri lebih dari
yang lainnya ternyata membuatnya mudah bergaul
dengan siapa saja. Tak heran jika saat dirinya mulai
belajar di Sanggar Genius Unggulan Yogyakarta,
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dirinya bisa dengan mudah mengikutinya.

Kemampuan membaca al-Qur’an dan hafalan
yang kuat ternyata ia dapat dari hasil belajar
bersama sang bunda. Tiap selepas maghrib, Zahra
bersama bunda dan kakaknya mengaji bersama.
“Alhamdulillah dengan begitu Zahra jadi mudah
menghafal dan baca al-Qur’an,” ujar Ristiyana.
Salah satu motivasinya adalah ketika guru sekolah
Zahra mengatakan bahwa suara Zahra sangat pas
untuk murottal. “Gurunya bilang kalau beliau saja
kalah dengan Zahra, tambah Ristiyana.

Dari kemampuannya inilah, Zahra berhasil lolos
seleksi Sanggar Genius Yogyakarta untuk mengikuti
Olimpiade Matematika dan al-Qur’an (Omatiq)
yang diadakan Yatim Mandiri. Sejak 2017, Zahra
menjadi salah satu peserta termuda yang mengikuti

Omatiq. Berangkat jauh ke Ibukota Jakarta ternyata
membuat sang bunda sedikit khawatir. “Saya
beberapa kali telepon koordinator yang mengantar
Zahra. Tapi Zahra ini malah sedih kalau dengar suara
saya,” ujar Ristiyana lantas tertawa.

Pada Oktober 2018 lalu, Zahra kembali
mengikuti Omatiq. Kali ini dirinya lebih berani karena
sudah berbekal pengalaman sebelumnya. Zahra
lolos 15 besar Olimpiade al-Qur’an. “Tapi waktu
itu saya rasanya grogi. Karena lawannya banyak
dari luar kota dan luar pulau. Bahkan ada yang
sudah biasa di pondok. Bacaannya lebih enak dari
saya,” cerita gadis kelahiran 5 Desember 2008 ini.
Zahra berharap di Omatiq selanjutnya, dirinya bisa
mengikuti dengan baik dan mendapat juara. (grc)
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STAINIM Road To APT 9 Standard

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

cara Bimtek APT 29-30 Juli 2019

Abagian dari ikhtiar Forum Pimpinan

Kopertais Wilayah IV dalam melakukan
pendampingan peningkatan mutu dan kapasitas
perguruan tinggi, dalam mempersiapkan borang
akreditasi dengan 9 kriteria. Kegiatan tersebut
bertempat di Gedung graha yatim mandiri
Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia
Mandiri(STAINIM).

Bimtek ini diikuti oleh 20 universitas di klaster
Surabaya Sidoarjo (SUSI) yang diwakili oleh 50
operator dari masing-masih PTKIS. Ikhtiar ini
dilakukan secara bersama beberapa perguruan
tinggi di Zona Mataraman yang meliputi
Pacitan, Ngawi, Madiun, Nganjuk, Trenggalek,
Tulungagung, Malang, Jombang, Mojokerto dan
Kediri.

Dalam kegiatan tersebut, para peserta sangat
antusias. Karena informasi yang disampaikan
relatif baru. Di samping itu, yang menyita
perhatian adalah perguruan tinggi yang tidak
terakreditasi institusi per 10 Agustus 2019 atau
sampai tanggal tersebut belum mengajukan
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borang melalui Sapto akan dikenai sanksi.

Pada hari pertama kegiatan lebih banyak
menguraikan tentang kebijakan dan regulasi
terkait dengan borang akreditasi. Yang dilanjutkan
tentang teknik penyusunan LED dan LKPT. Malam
hari peserta mendapati tugas secara kelompok
dalam menyusun keduanya. Mereka bertugas
secara mandiri ada yang di ruang kuliah, aula dan
kamar.

Pada hari kedua peserta terlibat secara aktif
dalam mempresentasikan hasil tugas, sesekali
dilakukan koreksi oleh pendamping. Peserta
memperbaiki setiap evaluasi oleh asesor.
Penyusunan borang dibahas secara bertahap
berdasarkan pertanyaan yang ada pada instrumen
borang.

Kegiatan tersebut belum mendapatkan hasil
yang maksimal, perlu ada tindak lanjut agar para
peserta dapat menyelesaikan borang secara
maksimal. STAINIM siap memfasilitasi kegiatan
lanjutan dalam penyusunan borang, melalui FGD.
Persoalan yang dihadapi oleh tim borang dapat
diselesaikan melalui FGD. (dik)



Peran Aktif Pesantren Kemandirian
Mencetak Petani Milenial

Mandiri Entrepreneur Center

kemandirian

Pembekalan Pejuang Masa
Depan Angkatan II

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

ntuk mencetak Petani Milenial, pada
l |bu|an Juli 2019 manajemen Pesantren
Kemandirian secara maraton mengikuti

beberapa kegiatan meningkatkan kapasitas diri dan
networking. Manajemen Pesantren Kemandirian
menyadari bahwa untuk mencetak petani milenial
harus bersinergi dan berkolaborasi dengan berbagai
pihak/lembaga yang mempunyai visi yang sama.

Beberapa kegiatan yang diikuti oleh Pesantren
Kemandirian antara lain: Soropadan Agro Expo,
pada 4-8 Juli 2019 di Soropadan Temanggung.
Kegiatan ini merupakan sarana untuk menggelar
produk pertanian dan teknologi pertanian. Bimbingan
Teknik Pemasaran berbasis online untuk pengelola
P48S, tanggal 15-19 Juli 2019. Kegiatan ini bertujuan
melatih pengelola P4S untuk memiliki kemampuan
penjualan produk berbasis online

Bimbingan Teknis Penyuluh Pertanian Nasional,
pada 14-16 Juli 2019 di Yogyakarta, diselenggarakan
oleh BPSDM Kementerian Pertanian RI. Bertujuan
mensosialisasikan, koordinasi dan pembekalan
bagi penyuluh pertanian. Bimbingan Teknis
Pengembangan Ekonomi Pesantren, pada 22-26 Juli
2019. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih pengelola
pesantren dalam bidang pengembangan ekonomi.

Private Training Kultur Jaringan, tanggal 22-24
Juli 2019 di Laboratorium Grethasa Jember, Salman
Agro Farm. Kegiatan ini bertujuan untuk persiapan
mata kuliah baru bidang Kultur Jaringan kurikulum
pembelajaran di Pesantren Kemandirian Sragen.(ddh)

embekalan Pejuang Masa Depan
PAngkatan 2 bertema “Satu Langkah

Pasti Menuju Visi” telah dilaksanakan
pada tanggal 20 Juli 2019. Tepat di halaman
sekolah ICMBS tampak panggung megah beserta
lampu sorot yang gemilang dan tamu undangan
yang senantiasa menikmati acara hingga usai.
Acara dibuka dengan sambutan dari Ustaz Drs.
Sumarno (Direktur LPYM),

Ustaz Dr. Margono, M.Pd (Supervisor ICMBS)
dan Ustaz Cucuk Hedi Setiawan, S.Pd. (Kepala
SMA ICMBS), beliau sangat mengapresiasi atas
ketercapaian 73% dari jumlah keseluruhan siswa
SMA bisa diterima di beberapa PTN terkemuka di
Indonesia.

Prestasi tersebut tak lepas dari dukungan,
doa dan usaha dari berbagai pihak. Dari kelas Xl
mereka mendapatkan bimbingan SBMPTN yang
dilaksanakan rutin setiap minggunya, serta kelas
intensif yang diadakan menjelang seleksi PTN.
Terdapat beberapa jalur seleksi yang ditempuh
para siswa untuk lolos ke perguruan tinggi negeri,
diantaranya yaitu SNMPTN, SPAN-PTKIN, PMDK-
PN, SBMPTN, UMPTKIN, UMPN dan MANDIRI.

Perguruan tinggi negeri yang berhasil
ditembus oleh siswa diantaranya yaitu: IPB
(Bogor), UTM (Madura), UINSA (Surabaya), UNAIR
(Surabaya), UNESA (Surabaya), UB (Malang), ITS
(Surabaya), UM (Malang), IAIN (Kudus) dan lain
sebagainya. (arn)
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Kesling untuk 50 Anak Yatim

Balikpapan. Program Kesling (Kesehatan
Keliling) merupakan salah satu program yang rutin
dilaksanakan oleh Yatim Mandiri. Sasarannya
adalah para anak yatim dan dhuafa serta lansia
yang berada di pelosok desa. Agar mereka bisa
mendapat pelayanan kesehatan yang layak.
Seperti yang dilakukan oleh Yatim Mandiri
Balikpapan yang bekerjasama dengan Puskesmas
Batu Ampar.

Dalam Kesling kali ini diikuti oleh 50 penerima
manfaat. Mereka terdiri dari anak yatim dan
dhuafa dari sekitar Batu Ampar. Mereka mendapat
pemeriksaan mata. Alhamdulillah, dari 50 anak
ini tidak ada yang mengalami gangguan mata.
Mereka dinyatakan sehat oleh para dokter. Di
akhir acara, diberikan pula paket gizi untuk
melengkapi kebutuhan gizi mereka. (*)

Gelar Kesling bersama Tim KKN

Bojonegoro. Pada Rabu (31/7) Yatim
Mandiri Bojonegoro dan para mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Darul
Ulum Lamongan menyelenggarakan program
pemeriksaan kesehatan gratis. Kegiatan yang
dilaksanakan secara rutin oleh Yatim Mandiri
Bojonegoro tersebut dilaksanakan di Balai Desa
Sumberoto Kecamatan Kepohbaru Bojonegoro.

Dibantu oleh Tim Kesehatan dari Polindes
Sumberoto, Sebanyak 55 anak yatim dan dhuafa
di Desa Sumberoto sangat antusias mengikuti
penyuluhan pola hidup sehat dan pemeriksaan
kesehatan gratis. Selain memeriksa kesehatan
peserta, Yatim Mandiri juga menyalurkan paket
Super Gizi Qurban (SGQ) sebagai asupan gizi
untuk anak-anak. (*)

Kesling di Serpong Utara

Tangerang. Pada Sabtu (20/7), Yatim Mandiri
Tangerang menggelar acara layanan kesehatan
keliling setelah Idulfitri. Layanan ini berupa
pemeriksaan kesehatan umum gratis untuk 100 yatim
dhuafa dan 40 lansia.

Bertempat di Masjid Muhajirin, Pondok Jagung,
Serpong Utara. Kesling kali ini bekerjasama dengan
relawan medis dari Klinik Arafah Dokter Nurhayati
yang selalu setia mendampingi. Juga dari RS Assyifa,
serta Dinas Kesehatan.

Hadir juga H. Hurhadi sebagai kordinator
mewakili pihak Dewan Kepengurusan Masjid. Dalam
sambutannya beliau mengucapkan terima kasih atas
jalinan kerjasama program kesehatan dan silaturahim
antara Dewan Kepengurusan Masjid dan Yatim
Mandiri Tangerang. (*)
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Kesling di Pelosok Desa

Lamongan. Pada Minggu (25/7) telah
terlaksana pemeriksaan kesehatan gratis di
Balai Desa Kedungbanjar, Sambeng, Lamongan.
Yatim Mandiri Lamongan bekerjasama dengan
Persatuan Mahasiswa Lamongan (Pahala)
Universitas Negeri Surabaya yang memang sudah
beberapa tahun terakhir selalu bekerjasama
dengan Yatim Mandiri Lamongan dalam kegiatan
sosial.

Acara ini diikuti 50 penerima manfaat yg
terdiri dari anak — anak dan dewasa. Para
penerima manfaat mendapat layanan kesehatan
umum. Setelah pemeriksaan gratis mereka juga
mendapat paket bingkisan. Setiap peserta
mendapat sosis Super Gizi Qurban sebagai
bentuk penambahan gizi. (*)

Layanan Pemeriksaan Kesehatan

Yatim Mandiri

Purwokerto. Pada Rabu (24/7) lalu, Yatim
Mandiri Purwokerto mengadakan layanan
Kesehatan Keliling untuk adik-adik yatim dan
dhuafa di Balai Desa Mersi, Purwokerto. Acara
ini dihadiri oleh Kepala Lurah Mersi yaitu Sholihin
S.H. Adapun tim medis dari Vira Medika Ledug
yang sudah bekerja sama dengan Yatim Mandiri
Purwokerto selama 7 bulan terakhir ini.

Pada kesempatan kali ini dihadiri 63 anak
yatim dhuafa maupun anak dhuafa yang berasal
dari SDN 1 Mersi, SDN 2 Mersi, SDN 3 Mersi,
Sanggar Mersi, Sanggar Ledug, dan anak-anak
yatim dhuafa sekitar desa Mersi lainnya. (*)

Kesling bersama Warga
Panggungrejo

Pasuruan. Pada Selasa (16/07) telah terlaksana
program Kesling (Kesehatan Keliling) Yatim Mandiri
Pasuruan. Kesling kali ini digelar di Sanggar Belajar
Program Genius Yatim Mandiri. Yang berlokasi di
Yayasan KH. Ahmad Dahlan Mandaran, Kecamatan
Panggungrejo Kota Pasuruan. Dengan total
penerima manfaat 56 orang diantaranya 19 anak-
anak sedangkan sisanya orang dewasa.

Para penerima manfaat tentu sangat senang
sekali dengan adanya kegiatan ini. Sebab mereka
sangat jarang bisa mendapat fasilitas kesehatan
gratis. Dalam Kesling kali ini ditemukan beberapa
pasien yang sakit sehingga bisa ditangani lebih
cepat. (*)
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Launching Sanggar Genius dan

Kesling di Babelan

Bekasi. Pada Sabtu (20/7) bertempat di Kantor
Kepala Desa Babelan Kota, Kecamatan Babelan,
Kabupaten Bekasi, Yatim Mandiri Bekasi menggelar
acara launching Sanggar Genius dan Kesehatan
Keliling. Bersinergi dengan LKP Daun Mas Media
Husada dan personil Yayasan Cinong Bekasi.

Pada kesempatan tersebut, Pelda Karma
Adiwijaya selaku Babinsa Babelan Kota
menyampaikan apresiasinya kepada pihak Yatim
Mandiri Bekasi yang telah sukses melaksanakan
kegiatan tersebut. Sementara itu, Jamaludin Ketua
Yayasan Cinong Bekasi berharap kegiatan Sanggar
Genius dan kerjasama dengan Yayasan Yatim Mandiri
Bekasi dapat terus berlangsung agar lebih banyak
manfaat khususnya untuk adik adik yatim di daerah
babelan. (*)

Berbagi Bersama JNE

Bandung. Pada Sabtu (13/7) lalu, Yatim Mandliri
Bandung telah menyelenggarakan acara bakti
sosial kesehatan dan penyaluran alat sekolah.
Kegiatan ini ditujukan untuk masyarakat Kampung
Cijalupang, Cicalengka, Kabupaten Bandung. Dalam
menyelenggarakan rangkaian acara ini, Yatim Mandiri
Bandung bekerjasama dengan JNE.

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain
pemeriksaan kesehatan gratis, pembagian paket gizi
dan pemeriksaan kesehatan kepada 100 anak-anak
yatim dan dhuafa. Selain itu, mereka juga mendapat
bantuan paket sekolah. Mereka sangat senang bisa
mendapat alat sekolah baru untuk menyambut tahun
ajaran baru. Para warga pun senang karena Yatim
Mandiri Bandung peduli pada kesehatan anak-anak
di kampungnya. (*)

3 Yatim Juara Lomba Sains

Maros. Pada Sabtu (20/7) lalu, Yatim Mandiri
Maros mendapat sebuah kebanggaan. Karena tiga
anak didik Sanggar Genius Pettuadae mendapat
juara dalam Kompetisi Sains Madrasah tingkat
Kabupaten Maros. Kompetisi ini diadakan oleh
Kementerian Agama yang bertempat di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Maros.

Mereka adalah Irwansyah yang meraih juara
1 lomba IPA, Aghista Vianda Rahman mendapat
juara 2 IPA, dan Putri Anita mendapat juara 3 lomba
matematika. Nantinya Irwansyah akan mewakili
dalam lomba tingkat provinsi. Tentu hal ini menjadi
kebanggaan sekaligus bukti bahwa Sanggar Genius
bisa mencetak anak-anak berprestasi. (*)



Peresmian Rumah Kreasi

Semarang. Bertempat di Kelurahan Karangrejo
RT 05/RW 01 berlangsung kegiatan peresmian
Rumah Kreasi @akhwatmandirisemarang. Kegiatan
ini diadakan pada Senin (29/7) lalu. Rumah Kreasi
merupakan program pemberdayaan dengan
mendorong para alumni diklat MEC untuk giat
berwirausaha. Acara dimulai dengan pemotongan
pita oleh Kepala Diklat MEC, Muklis.

Produk yang dihasilkan dalam antara lain kaos
dakwah, camilan kripik usus, stik keju, keripik pare
dan kuliner. Program ini juga bersinergi dengan
berbagai pihak antara lain BINAMA Kospin Syariah
dan YBM PLN Distribusi Jawa Tengah-DIY yang
men-support penyediaan Rumah Kreasi serta
alat-alat produksi. Acara ini juga dihadiri tokoh
setempat seperti Bapak RW, masyarakat sekitar serta
mahasiswa Vision College. (*)

BISA Penggerak Ekonomi Umat

Makassar. Pada Rabu (17/7) lalu, terlaksana
kegiatan pembinaan Bunda Yatim Sejahtera (BISA)
sebagai penggerak ekonomi umat. Dalam hal ini
dilaksanakan di Kantor Unit Induk Wilayah PLN
Sulselrabar yang dibuka oleh Bapak Akbar selaku
ketua YBM PLN UIW Sulselrabar.

Dalam sambutannya beliau memberikan motivasi
kepada bunda-bunda penerima manfaat dan
menyampaikan akan terus bersinergi dengan Yatim
Mandiri. Juga ada ceramah agama oleh ustaz Dr.
Syamsul Bahri selaku Dewan Pengawas Syariah
YBM PLN. Beliau sangat mendukung program ini
dan memberikan motivasi usaha kepada bunda.

Tak lupa sharing session yang diawali perkenalan
oleh kedua fasilitator dan perkenalan usaha oleh
bunda penerima manfaat. Selanjutnya doa bersama
dan terakhir pembagian paket sembako. (*)

Berbagi Bersama Riyadul Jinan

Gresik. Pada Jumat (2/8) lalu, Yatim Mandiri
Gresik berkesempatan mengadakan bakti sosial
bersama Riyadul Jinan dan Puskesmas Pembantu
Klangonan. Sebanyak 100 penerima manfaat yang
terdiri dari yatim, dhuafa, serta lansia binaan Yayasan
Riyadul Jinan mendapat layanan pemeriksaan
kesehatan, obat-obatan, serta paket gizi secara
gratis.

Yatim Mandiri Gresik datang bersama dokter
umum, dokter gigi serta tim medis. Tak lupa, Yatim
Mandiri Gresik juga membagikan Super Gizi Qurban
dalam bentuk sosis dan kare. Para penerima manfaat
yang ditemukan penyakit cukup serius pun langsung
dirujuk ke rumah sakit. Ketua Yayasan Riyadul Jinan,
Etik Athiyah mengatakan bahwa banyak pihak yang
ikut berperan dalam mensejahterakan binaannya. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Juni 2019

Penerimaan

Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadagah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf

Total Penerimaan

Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan 6.173.598.967
Program Kesehatan 1.123.589.842
Program Kemanusiaan 261.589.842
Program Ekonomi 330.611.733
Program Dakwah 3.468.736.105
Jumlah Penyaluran 11.358.126.489

Surplus Bulan Ini 230.890.364

Juni 2019
1.025.202.335
6.591.703.210

95.518.800

259.678.455
7.972.102.800
3.616.914.053

11.589.016.85

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir 1.984.949.643
Mustahiq Miskin 5.904.440.741
Mustahiq Fisabilillah 951.184.734
Mustahiq Amil 2.517.551.371
Jumlah Penyaluran 11.358.126.489
Surplus Bulan Ini 230.890.364

Menu komplit dalam pilihan
appetizer | main course | dessert

Dalam Sajian Buffet / Prasmanan

samara mandiri

Paket 1 @Rp. 47.000,-
Nasi Putih, Nasi Goreng, Ayam 5Saus Inggris,
Kakap Goreng, Bakmi Goreng, Sop Sayur,
Buah Iris, Es Buah, Air Mineral.

Paket 5 @Rp. 70.000,-
Nasi Putih, Nasi Goreng Hongkong,

Ayam Goreng Telur, Daging Lada Hitam,
Kakap S5zechuan, Ca Brokoli, Sup Ayam Sosis
Mie Goreng Bakso, Buah Iris, Es Manado,
Air Mineral.

Cara Pemesanan

DP minimal 50%
Pelunasan H-7

Order Minimal 250 Porsi

@ Kantor Pusat :

, r JI. Masjid Al-Akbar Utara no. 3 5u

Paket 3 @Rp. 59.000,-

Nasi Putih, Nasi Goreng Merah, Ayam Rica-Rica
Kakap Goreng, Cap Cay, Bihun Goreng,
Sup Ayam Jamur, Buah Iris,

Es Campur, Air Mineral.

Paket loglo/Gubug

Bakso, Soto Ayam, Lontong Sate,
Siomay, Lontong Kikil, Soto Daging.
Tasyakuran ;
Catering Seminar ;

Pertemuan / Halal Bihalal ;
Resepsi Pernikahan.

aba
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Rp.1.350.000,- J| Rp.1.550.000,- § Rp.1.800.000;- ; Rp. 2.450.000,-
Sate : 250 Tsk Sate : 300 Tsk Sate : 350 Tsk Sate : 450 Tsk Sate : 550 Tsk
Gulai : +60 Prs Gulai ;80 Prs Gulai : 100 Prs Gulai :+150 Prs Gulai : +180 Prs

Kami Juga Melayani :
1. Catering

2. Nasi Kotak

3. Prasmanan (Center)

Juga Promo
e u“??uemat
- Hargﬂ“F 21 lt ik

““h‘

\\
L
KaDaraniketan m.mmm by: P disgeu Insya Allah dibimbing langsung oleh :
Surabaya Langsung Madinah & Noia Bunda Hj. Kastini S. Kaspan
¥ Trainer & Wmn’s Lil;e Coach
* *Founder Ru CantikMulia
Eﬁ-. P;aElp'r-'lp 5 PAKELNlKMAT ¥ Author of Beauty Marphasis
32.500.000 27.500.000 Brcou
Triple : Rp. 34,5 Jt Triple : Rp. 28,8 Jt : KH 5
i Double : Ap, 36,5 Jt Double : Rp. 30,1 Jt AT
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Info & Pendaftaran ; 0853 3688 3005 f 0851 0292 2772 atau hubungi kantor YATIM MANDIRI di kota Anda

Head Office :
I Masjid Al Akbar Utara No. 3, Pagesangan, Surabaya

Telp. 031 - 8275426 ﬁ;, VKAN _&H?T’L



A

v
immandiri  wakaf mandiri

LOKASI LAHAN WAKAE
Luas 1,9 Ha

mulai dari Rp 100.C

I‘-u

Untuk pembangunan:

1. Pembebasan lahan untuk SMP dan SMA Putri di Bandung,
Universitas Bandung Raya proses ke UICM Bandung, Jawa Barat

2. Gedung SMA Penghafal Al-Qur'an di Sidoarjo, Jawa Timur

3. Gedung Asrama UICM di Sidoarjo, Jawa Timur

BADAN WAKAF INDONESIA

et Nomor Pendaftaran Nazhir Wakaf
Uang Yayasan Yatim Mandiri:

Rekening Wakaf:
Mandiri Syariah 700.1241.798

Muamalat 702.000.6868 s
CIMB Niaga Syariah 8613.00000.300
Bank Jatim Syariah 6102.099 222
BCA 0883.996.621 @%‘a“:“g’twgﬂagipp
5 Fhmiee unakan aplikasi
A.n. Yayasan Yatim Mandiri Scanner
*) Wakaf min. senilai Rp 1 Juta berhak mendapat sertifikat
| @R @yatimmandi | wwwyatimmandirion & )




Yatimmandiri

Yatim Berdaya, Yatim Mandiri

Mari dukung Yatim Mandiri untuk terus
memberdayakan yatim dhuafa

Kunjungan anak yatim
dan dhuafa

ke kantor kepala daerah di 45
kantor layanan Yatim Mandiri

2-7 September 2019
Pukul: 08.00-12.00 wib

Scan QR Code dengan aplikasi

OVO untuk Donasi pemberdayaan
yatim dhuafa

& ‘ o 1
O @yatimmandirl | wwwyatimmandiri.ors &



